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FiffF1: B RER PO A IR T T K P 45 28 5
PIAGAM JARINGAN WALIKOTA INDONESIA MENUJU KOTA INFLUSIF
B B e P A A IR i K P 4 S

PEMBUKAAN
e

Anggota Jaringan Walikota Indonesia Menuju Kota Inklusif:

EY1JEE J& PG V. A 8 PRk Ty e IR 24 80 B

Menekankan bahwa penyandang disabilitas memiliki hak asasi fundamental,

H R AR

Mengingat bahwa Pemerintah Republik Indonesia telah meratifikasi Konvensi Perserikatan
Bangsa-Bangsa mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas dan Undang Undang No. 8 Tahun
2016 tentang Penyandang Disabilitas,

IR D JE VU 3 A E B E A A GREABRIAZ) . il 1k T3 A 15
8/2016 514

Mengakui bahwa pemerintah kabupaten dan kota mempunyai peran penting di dalam
upayaupaya pelaksanaan kedua Undang-Undang di atas,

I T BURE A E S (R AR ALY FIZIERISS 1 R SR

Dengan persetujuan bersama memutuskan:

ZHNE

Pasal 1 : Dasar danTujuan

1k WERARE

Anggota Jaringan Walikota Indonesia menuju Kota Inklusif (yang selanjutnya disebut dengan
"Jaringan") berkomitmen untuk mempromosikan, melindungi, and memastikan bahwa semua
penyandang disabilitas dapat menikmati hak-hak and kebebasan fundamental mereka serta
mendapatkan penghormatan atas martabat yang melekat padadiri mereka.

BB SRV A T I 48 (LATR fRFR 2% ”) S FAEdt . SRIAII O B 3Rk A 158
P APFEE A A ANBCIEEAS G iy, AR BN B o N\ [ A 5™ ) RS
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Para penyandang disabilitas adalah mereka yang mempunyai keterbatasan fisik, mental,

intelektual, dan sensorik yang bersifat jangka panjang., dan yang dalam berinteraksi dengan

berbagai hambatan dapat menjadi halangan bagi mereka untuk berpartisipasi secara penuh,

secara efektif, dan secara setara dalam bermasyarakat.

SREs AR AE R AR, B SR E A RO, X 5 A R AR AT AR, W] AR
BHULAT IE S Al NS5 Y BERE B e AT s 2 St 2

Pasal 2: Prinsip-Prinsip Dasar

2%k WREN

Anggota Jaringan Walikota menyetujui untuk mematuhi prinsip-prinsip berikut:

RE A Eh=st SRV

24

Penghormatan terhadap martabat, otonomi individu—termasuk kebebasan di dalam
menentukan pilihan--, dan kemandirian penyandang disabilitas

A NA T, WA R A O, DA AR ESL

Non-diskriminasi

AN B

Partisipasi dan inklusi penuh dan efektif di dalam masyarakat
FEATFIVISE S 5 R A AL 2

Penghormatan kepada perbedaan penyandang disabilitas, dan penerimaan
terhadap penyandang disabilitas sebagai bagian dari keberagaman manusia dan
kemanusiaan

R, AR N2 AR R — R R R — 1)

Persamaan kesempatan

Pl

Aksesibilitas
Tehehs

Kesetaraan antara pria dan wanita

FAr45

Penghormatan kepada kapasitas perkembangan dari anak-anak dengan disabilitas,
serta penghormatan terhadap hak-hak anak dengan disabilitas untuk menjaga
identitas mereka

RS A ) LEE A A R RE D, RS AR LB DR B R R BR
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Pasal 3 : Kegiatan

3% {E3h

Anggota-anggota Jaringan Walikota, demi _menerapkan prinsip-prinsip yang dipromosikan di
dalam Konvensi PBB mengenai Penyandang Disabilitas maupun Undang-Undang dan peraturan-
peraturan di tingkat nasional, provisi, maupun daerah yang bertujuan untuk
mengimplementasikan pemenuhan hak-hak dan kebebasan fundamental dari semua penyandang
disabilitas, tanpa mendiskriminasikan disabilitas dalam segala bentuk, akan mengambil langkah-
langkah sebagai berikut:

HTHRERRE (BRIEANALFN ALY BB S DAL 5K A A VAR AT o 52 B, a7 5e it
FI A e N ) — PN AACRIEAS F S HOR S AT A B TR AR, X 4% 18 B RE SR ECA S 4780

a. Mengadopsi langkah-langkah legislatif, administratif, dan langkah lainnya
untukmengimplementasikan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas yang telah
diakui di dalam kerangka hukum nasional dan internasional;

RG24 S AT BRI AR i, 7 55 290 E SR A HE L B A i AU
b. Mengambil langkah-langkah, termasuk melalui leqislasi, untuk memodifikasi atau

mengabolisi undang-undang, peraturan, kebudayaan, atau praktik-praktik yang
mengandung diskriminasi terhadap penyandang disabilitas;

RICELFE SLIRTE N AR, B 0 sl B A o s B N - B Tk . . I
A1

c. Menjamin perlindungan dan promosi hak-hak asasi penyandang disabilitas dalam
semua kebijakan dan program yang ada;

B PRAE BT A BOR AN 58 h ORI RS B\ 1) A

d. Mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk menghapuskan diskriminasi atas
dasar disabilitas yang dilakukan oleh orang perorangan, organisasi, atau perusahaan
swasta

SRPGE Y150, THBRAEAA A SR E Al S5 T FR R ) I

e. enyediakan informasi kepada penyandang disabilitas mengenai alat bantu mobilitas,
teknologi alat bantu untuk penyandang disabilitas, termasuk semua bentuk bantuan,
pelayanan, dan fasilitas yang ada atau tersedia.
mgkRE N LIRS E R, NI R AR, WIEROR, HNH
HAE B . SCRRIRSS At
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f. Mempromosikan pelatihan untuk tenaga professional dan staf yang bekerja dengan
penyandang disabilitas dalam memenuhi hak-hak penyandang disabilitas yang
diakui di dalam Konvensi PBB mengenai Hak-Hak Penyandang disabilitas maupun
Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 mengenai Penyandang Disabilitas, demi
tersedianya bantuan dan pelayanan yang lebih baik dalam upaya pemenuhan hak-
hak tersebut.
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g. Berperan aktif di dalam menjaga peranan Jaringan sebagai sarana pembelajaran di
mana pemerintah kabupaten dan kota di Indonesia dapat belajar dari pengalaman
satu sama lain melalui proses persebaran dan pertukaran ide-ide dan pengalaman
dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan disabilitas yang inovatif.

By B 4472 W S5 A1 2 > P AR, (8 B JE e P I 14 T B0 SR R T SBUR RS
173 S BT e N BUR A AEA A 230 A L2~ 5

h. Memastikan bahwa informasi dan dokumen-dokumen resmi yang dipublikasi
kepada masyarakat dapat diakses oleh penyandang disabilitas.
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i. Menyediakan forum untuk bertukar pengalaman dan keahlian praktis untuk
memperkuat kebijakan dan memperbaiki praktik dalam mempromosikan hak-hak
penyandang disabilitas dalam pembangunan
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Dalam  formulasi dan implementasi Undang-Undang, peraturan-peraturan, dan
kebijakankebijakan yang berkaitan dengan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas, anggota
Jaringan harus berkonsultasi dan melibatkan secara aktif para penyandang disabilitas, termasuk
anak-anak dengan disabilitas, khususnya melalui pelibatan organisasi-organisasi perwakilan
penyandang disabilitas dan keluarga dari penyandang disabilitas.
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